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1. Pembahasan

Dalam kehidupan sehari-hari, pada umumnya perempuan kurang berperan aktif dalam
menunjang ekonomi keluarga, sehingga perempuan hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan
bergantung dari hasil pendapatan suami. Pekerjaan perempuan dalam rumah tangga menyebabkan
perempuan dianggap mempunyai tingkat partisipasi yang masih rendah dibandingkan dengan
tingkat partisipasi kerja laki-laki. Rendahnya tingkat partisipasi tersebut disebabkan karena
keterbatasan yang dihadapi oleh perempuan seperti peluang dan kesempatan yang terbatas dalam
mengakses sumber daya, keterampilan, dan tingkat pendidikan yang rendah, dan hambatan
ideologis perempuan yang terkait rumah tangga serta kendala tertentu yang dikenal dengan istilah
“triple burden of women” yaitu perempuan harus melakukan fungsi reproduksi, produksi dan fungsi
sosial secara bersamaan di masyarakat. Kendala tersebut menyebabkan perempuan tidak dapat
menjadi mitra aktif laki-laki dalam menangani masalah sosial ekonomi. Perempuan yang
merupakan makhluk sosial rentan akan persoalan kemiskinan karena faktor pendidikan dan
keahlian yang rendah. Oleh karena itu, pemerintah pusat hingga pemerintah kabupaten (kota)
dituntut untuk membuat regulasi (peraturan) dan kebijakan yang berkaitan dengan program-
program pemberdayaan perempuan yang meliputi bidang sosial dan ekonomi dalam rangka
menanggulangi kemiskinan di tingkat desa atau kelurahan.
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Dalam bidang ekonomi, pemberdayaan perempuan lebih banyak ditekankan untuk
menciptakan kegiatan Usaha Kecil Menengah (UKM) melalui home industry atau industri rumah
tangga misalnya usaha makanan ringan marning jagung. Berdasarkan penelitian awal yang peneliti
lakukan di Desa Payaman Kecamatan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri terdapat kegiatan industri
rumahan produksi (UKM) makanan ringan marning jagung yang merupakan kegiatan kelompok
perempuan produktif. Tujuan dari kelompok ini adalah bertujuan untuk memberdayakan kaum
perempuan dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi perempuan khususnya ibu-ibu yang sudah
berumah tangga guna menambah pendapatan keluarga. Meski kelompok ini baru berdiri 5 (lima)
tahun, kelompok ini sudah mempunyai anggota kurang lebih 100 (seratus) orang anggota yang
aktif dari kalangan ibu-ibu yang merupakan anggota masyarakat Desa Payaman, Kecamatan
Bulukerto. Melalui pendampingan tokoh masyarakat dan pemerintah desa secara berkelanjutan,
maka kelompok ini mampu membangun relasi pasar hingga kota besar seperti Semarang,
Yogyakarta, Surabaya dan Jakarta. Perkembangan usaha makanan ringan (marning jagung) di Desa
Payaman Kecamatan Bulukerto, sangat pesat pertumbuhan maupun kemajuannya. Secara makro
UKM (Usaha Kecil Menengah) usaha makanan ringan marning jagung di Desa Payaman
Kecamatan Bulukerto dapat memberikan sumbangan berarti bagi masyarakat khususnya
kelompok ibu rumah tangga untuk meningkatkan pendapatan keluarga.

Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang
mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan
atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan
mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya (Suharto, 2014).

Pemberdayaan perempuan (women empowerment) adalah usaha sistematis dan terencana
untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.
Pemberdayaan menurut Daulay (2016) adalah upaya yang dilakukan untuk mendorong masyarakat
agar memiliki posisi tawar sehingga mampu menjadi pelaku dalam proses pembangunan yang
partisipatif dan aktif. masyarakat agar mampu membangun dirinya sendiri sehingga masyarakat
dapat memperbaiki kehidupannya (Slamet, 2013).

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik puposiv random sampling. Pengumpulan data melalui
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan wanita sebagai pemecah
batu terhadap pendapatan keluarga cukup signifikan. Karena wanita melakukan pekerjaan sebagai
pemecah batu untuk menambah pendapatan keluarga yang dirasakan tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Kondisi tanah di Desa Pucanganak Kecamatan Tugu Kabupaten
Trenggalek yang berbukit-bukit mengakibatkan areal pertanian sangat terbatas, selain itu tingkat
pendidikan yang rendah sehingga keterampilan masyarakat juga terbatas sehingga perempuan
terdorong untuk membantu menambah penghasilan suami dengan bekerja sebagai pemecah batu.
Pendapatan wanita sebagai pemecah batu digunakan untuk kebutuhan keluarga, antara lain untuk
kebutuhan pokok dan kebutuhan yang sifatnya sosial. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pemberdayaan perempuan melalui home industry UKM marning jagung terhadap
pendapatan keluarga di Desa Payaman Kecamatan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri.

2. Metode

Yang menjadi obyek penelitian adalah pemilik home industry di Desa Payaman
Kecamatan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri. Pengertian populasi menurut Margono (2014),
merupakan seluruh data yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan
waktu yang telah ditentukan. Populasi berkaitan dengan data-data. Jika setiap manusia
memberikan suatu data, maka ukuran atau banyaknya populasi akan sama dengan banyaknya
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manusia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perempuan yang ikut dalam pemberdayaan
home industry makanan ringan marning jagung di Desa Payaman, Kecamatan Bulukerto yaitu
sebanyak 100 (seratus) orang. Sampel menurut pendapat Ibrahim, dkk (2018), adalah sub
perangkat populasi, yang secara praktis terdiri atas sejumlah kecil unit sampling yang proporsional
dan merupakan elemen-elemen target yang dipilih dari kerangka samplingnya. Karena jumlah
populasi hanya sebanyak 100 (seratus), maka seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel
atau responden penelitian. Dengan demikian, maka penelitian ini merupakan penelitian populasi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1).
Kuesioner, yaitu mengumpulkan data dengan cara memberikan kuesioner (angket penelitian)
kepada responden. Menurut Arikunto (2013), kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya. 2).
Dokumentasi, adalah merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi data penelitian
yang berupa arsip dan foto (gambar).

Variabel penelitian terdiri dari dua variabel yaitu pemberdayaan perempuan (X) dan
pendapatan keluarga (Y). Sumber data dalam penelitian ini melalui jawaban kuesioner (angket
penelitian) yang diberikan kepada responden. Skala pengukuran variabel menggunakan skala
Likert. Uji instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Menurut Dempsey
(2012), validitas mengacu pada kemampuan instrumen pengumpulan data untuk mengukur apa
yang harus diukur, untuk mendapatkan data yang relevan dengan apa yang sedang diukur. Menurut
Suharto (2011), untuk menentukan valid tidaknya instrumen penelitian, digunakan korelasi product
moment (f) yaitu mengkorelasikan setiap item pertanyaan dengan skor total item setiap
variabel. Kriteria : 1). Jika nilai r hitung > 0,3 maka pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner penelitian valid. 2). Jika nilai r hitung < 0,3 maka pertanyaan atau pernyataa dalam
kuesioner penelitian tidak valid. Reliabilitas berarti keajegan atau konsistensi. Reliabilitas
merupakan sejauhmana suatu pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas digunakan untuk
menentukan apakah kuesioner tetap konsisten apabila digunakan lebih dari satu kali terhadap
gejala yang sama dengan alat ukur yang sama.

Menurut Suharto (2011), untuk menguji tingkat reliabiltas suatu angket penelitian
digunakan uji statistik .A/pha Cronbach (), dengan kriteria pengujian :

1) Jika () > 0,6 maka pertanyaan-pertanyaan kuesioner penelitian reliabel.
2) Jika (a) < 0,6 maka pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner penelitian tidak reliabel.

Analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana. Rumus Y=a+bX Y=
Pendapatan keluarga, X = Pemberdayaan perempuan melalui home industry, a = Konstanta, b =
Koefisien regresi. Analisis korelasi (R) adalah untuk mengetahui keeratan hubungan antara X
dengan Y. Nilai koefisien korelasi (R) adalah -1 = R =< 1. Apabila nilai R semakin mendekati 1,
maka keeratan hubungan antara Pemberdayaan perempuan melalui home industry (X) dengan
pendapatan keluarga (Y) semakin baik. Pengujian hipotesis menggunakan uji t, dengan langkah
berikut :

Rumusan hipotesis

HO ; b = 0, artinya pemberdayaan perempuan melalui home industry tidak mempunyai pengaruh
terhadap pendapatan keluarga.

H1 ; b # 0, artinya pemberdayaan perempuan melalui home industry mempunyai pengaruh
terhadap pendapatan keluarga.

Kriteria pengujian :
HO ditolak, jika t hitung > t tabel atau - t hitung < - t tabel
HO diterima, jika nilai - t tabel < t hitung =< t tabel.
Koefisien determinasi (R*) adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh pemberdayaan
perempuan melalui home industry terhadap pendapatan keluarga.
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3. Hasil dan Pembahasan
1. Uji instrumen (Uji Kualitas Data)

a. Uji validitas variabel X (Pemberdayaan perempuan)
Tabel 1 Uji Validitas Instrumen Variabel Pemberdayaan Perempuan

Pertanyaan Koefisien korelasi product moment (r) Keputusan
Kuisioner

X-1 0,590 Valid

X-2 0,712 Valid

X-3 0,698 Valid

X-4 0,698 Valid

X-5 0,541 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2018

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, ternyata semua nilai r (korelasi product
moment) pada instrumen kuesioner penelitian variabel pemberdayaan perempuan
nilainya lebih besar dari 0,3 (r > 0,3). Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen atau kuesioner penelitian yang digunakan dalam variabel bebas X
(pemberdayaan perempuan) adalah valid.

b. Uji validitas variabel Y (Pendapatan keluarga)
Tabel 2 Uji Validitas Instrumen Variabel Pendapatan Keluarga

Pertanyaan Kuisioner [Koefisien korelasi product moment (r) | Keputusan
skor item dengan skor total
Y-1 0,456 Valid
Y-2 0,571 Valid
Y-3 0,629 Valid
Y-4 0,582 Valid
Y-5 0,463 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2018
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan program SPSS 13.0 for windows
pada tabel di atas, ternyata semua nilai r (korelasi product moment) pada instrumen
kuesioner penelitian variabel Y (pendapatan keluarga) lebih besar dari 0,3 (r > 0,3).
Oleh karena itu, sesuai kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian
yang digunakan dalam variabel terikat Y (pendapatan keluarga) adalah valid.

c. Uji reliabilitas variabel X (Pemberdayaan perempuan)
Tabel 3 Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Pemberdayaan Perempuan

Pertanyaan Kuisioner Koefisien Alpha Cronbach (o) Keputusan
X-1 0,824 Reliabel
X-2 0,792 Reliabel
X-3 0,794 Reliabel
X-4 0,795 Reliabel
X-5 0,837 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2018
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data pada tabel di atas, ternyata semua nilai Alpha
Cronbach (a) untuk setiap item pertanyaan pada kuesioner pemberdayaan perempuan
nilainya lebih besar dari 0.6 (o> 0,6). Oleh karena itu, sesuai dengan kriteria pengujian
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian pada variabel X (pemberdayaan
perempuan) tersebut reliabel dan dapat dipergunakan untuk data penelitian.
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d. Uji reliabilitas variabel Y (Pendapatan keluarga)
Tabel 4 Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Pendapatan Keluarga

Pertanyaan Kuisioner Koefisien Alpha Cronbach Keputusan
Y-1 0,753 Reliabel
Y-2 0,716 Reliabel
Y-3 0,692 Reliabel
Y-4 0,711 Reliabel
Y-5 0,751 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2018

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, ternyata semua nilai Alpha Cronbach
(o) untuk setiap item pertanyaan pada kuesioner variabel pendapatan keluarga nilainya
lebih besar dari 0.6 (o > 0,6). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sesuai kriteria
pengujian maka instrumen penelitian pada variabel Y (pendapatan keluarga) tersebut
reliabel dan dapat dipergunakan untuk data penelitian.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 5 Analisis Data Regresi Linier Sederhana

Model Understandardized Standardized
Coeffisients Coeffisients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Contant) 6,472 0,688 0923 9,401 0,000
Pemberdayaan 0,739 0,031 23,662 0,000
Perempuan

Sumber : Data primer diolah (2018)

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, maka model persamaan regresi linier yang
dihasilkan adalah Y = 6,472 + 0,739 X. Nilai konstanta (a) = 6,472 dapat diartikan bahwa
apabila belum ada pemberdayaan perempuan melalui home industry marning jagung (X=0),
maka besarnya pendapatan keluarga sebesar 6,472 satuan.

Nilai koefisien regresi (b) = 0,739 dapat diartikan bahwa untuk setiap kenaikan variabel
pemberdayaan perempuan melalui home industry sebesar satu satuan, maka akan diikuti
oleh kenaikan pendapatan keluarga sebesar 0,739 satuan. Demikian sebaliknya, untuk
setiap penurunan variabel pemberdayaan perempuan melalui home industry sebesar satu
satuan akan diikuti penurunan variabel pendapatan keluarga sebesar 0,739 satuan. Dapat
disimpulkan bahwa, apabila dalam pemberdayaan perempuan melalui home industry di
Desa Payaman, Kecamatan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri dikelola dan dibina dengan
baik (profesional) maka pendapatan keluarga juga akan meningkat, dan sebaliknya apabila
dalam pengelolaan pemberdayaan perempuan melalui home industry tidak baik (asal-
asalan) maka pendapatan keluarga juga akan semakin menurun.
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3. Koefisien determinasi (R Square)
Tabel 6 Koefisien Korelasi (R)
Model R R Square

1 0,923 0,851

Sumber : Data primer diolah (2018)

Berdasarkan pada tabel di atas, besarnya nilai R (koefisien korelasi) adalah sebesar
0,923 artinya bahwa keeratan hubungan antara variabel bebas X (pemberdayaan perempuan
melalui home industry) dengan variabel terikat Y (pendapatan keluarga) terdapat korelasi
yang sangat kuat dan positif. Koefisien korelasi (R) yang positif dapat diartikan bahwa
apabila dalam pemberdayaan perempuan melalui home industry dikelola dengan baik
(profesional) maka pendapatan keluarga juga akan meningkat, dan sebaliknya apabila
dalam pemberdayaan perempuan melalui home industry tidak dikelola dengan baik (asal-
asalan) maka pendapatan keluarga di Desa Payaman Kecamatan Bulukerto, Kabupaten
Wonogiri juga akan mengalami penurunan.

4. Pengujian Hipotesis

a. Hipotesis statistik
HO : b = 0, artinya variabel bebas pemberdayaan perempuan (X) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat pendapatan keluarga ().
H1 : b +#0, artinya variabel bebas pemberdayaan perempuan (X) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat pendapatan keluarga ().

b. Menentukan nilai t tabel
Nilai t tabel dengan (o) = 10 % adalah 1,98.

c. Menentukan t hitung
Nilai t hitung sebesar 23,662.

d. Kiriteria pengujian :
HO ditolak, jika t hitung > t tabel atau - t hitung < - t tabel
HO diterima, jika nilai - t tabel < t hitung < t tabel.

e. Keputusan
Karena nilai t hitung > nilai t tabel yaitu 23,662 > 1,98 dengan nilai sig atau signifikansi
0,000 < 0,05 maka berdasarkan kriteria pengujian HO ditolak berarti H1 diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, variabel pemberdayaan perempuan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan keluarga.

4. Kesimpulan

1). Dengan analisis regresi linier sederhana dapat disimpulkan bahwa variabel
pemberdayaan perempuan melalui home industry (X) berpengaruh terhadap pendapatan keluarga
(Y). Hal ini ditunjukkan oleh perbandingan dari nilai t hitung dengan nilai t tabel. Nilai t hitung
variabel pemberdayaan perempuan melalui home industry adalah sebesar 23,662. Besarnya nilai t
tabel dengan o = 5 % dengan jumlah responden (n) = 100 adalah 1,98. Ternyata nilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabel (23,662 > 1,98) dengan nilai sig (signifikansi) 0,000 < 0,05 maka HO
ditolak berarti H1 diterima, yang berarti variabel pemberdayaan perempuan melalui home industry
mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan keluarga. 2). Berdasarkan
analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi sederhana (R) adalah sebesar 0,948 artinya bahwa
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keeratan hubungan antara X (pemberdayaan perempuan melalui home industry) dengan Y
(pendapatan keluarga) terdapat korelasi yang sangat kuat dan positif. Besarnya angka koefisien
korelasi (R) yang positif dapat diartikan bahwa apabila variabel pemberdayaan perempuan melalui
home industry meningkat maka pendapatan keluarga juga akan meningkat, dan sebaliknya apabila
pemberdayaan perempuan melalui home industry menurun maka pendapatan keluarga Desa
Payaman Kecamatan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri juga akan mengalami penurunan. 3).
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data, diperoleh nilai koefisien determinasi (R*) adalah
(0,923)% = 0,851 artinya bahwa 85,1 % variasi perubahan variabel terikat Y (pendapatan keluarga)
dipengaruhi oleh variabel bebas X (pemberdayaan perempuan melalui home industry). Sedangkan
sisanya, yaitu sebesar 14,9 % adalah dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak diliput dalam
model regresi, misalnya modal usaha dan pemasaran serta faktor lainnya.

Saran yang penulis ajukan adalah 1). Bagi UKM Marning Jagung di Desa Payaman
Kecamatan Bulukerto Kabupaten Wonogiri, diharapkan lebih meningkatkan modal usaha UKM
dan memperluas distribusi penjualan (pangsa pasar) schingga dapat meningkatkan pendapatan
keluarga. 2). Diharapkan dari Pemerintahan Desa Payaman Kecamatan Bulukerto untuk
memberikan stimulan modal usaha dan mendatangkan narasumeber dari dinas yang terkait untuk
melakukan pelatihan dan pembekalan kepada kelompok UKM “Marning Jagung”.
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